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 TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor:158 Tahun1987 –Nomor:0543 b/u/1987 
1. Konsonan 
No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
16 ط ṭ 
2 ب B 17 ظ ẓ 
3 ت T 18 ع ‘ 
4 ث ṡ 19 غ g 
5 ج J 20 ف f 
6 ح ḥ 21 ق q 
7 خ Kh 22 ك k 
8 د D 23 ل l 
9 ذ Ż 24 م m 
10 ر R 25 ن n 
11 ز Z 26 و w 
12 س S 27 ه h 
13 ش Sy 28 ء ’ 
14 ص ṣ 29 ي y 
15 ض ḍ    
 2. Konsonan 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah a 
  َ  Kasrah i 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf  
ي  َ  Fatḥah dan ya ai 
و  َ  Fatḥah dan wau au 
 
  Contoh: 
فيك  : kaifa  
 لوه:  haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf 
, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda 
ا  َ/ ي Fatḥah dan alif atau ya ā 
ي  َ  Kasrah dan ya ī 
ي  َ  Dammah dan wau ū 
 
Contoh: 
  لا ق :qāla 
ى م  ر :ramā 
  لْي ق :qīla 
  لْو ق ي :yaqūlu 
4. Ta Marbutah (ة) 
 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah (ة)hidup 
Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 
dan dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h.  
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 
kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan 
h. 
Contoh: 
 ْلا فْط  ْلَا  ة  ضْو  ر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
ة  رّو ن  مْلا  ة نْي  د  مْل ا  َ   : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
   al-Madīnatul Munawwarah 
 ْة  حْل ط : Ṭalḥah 
 
 Catatan: 
 Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 
Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 
seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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 BAB SATU 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
 Di Indonesia, asuransi syariah sering dikenal dengan istilah 
Takaful yang artinya menjamin atau saling menanggung. Didalam 
operasional meliputi saling bertanggung jawab, membantu dan 
melindungi antara para peserta sendiri. perusahaan asuransi diberi 
kepercayaan (amanah) oleh para peserta untuk mengelola 
premi/kontribusi, mengembangkan dengan jalan yang halal, memberikan 
santunan kepada yang mengalami musibah sesuai isi akta perjanjian di 
dalam polis (Soemitra, 2009 :272-273). 
  PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh 
merupakan Asuransi yang hadir sebagai lembaga syariah non bank yang 
memiliki 2 jenis produk asuransi yaitu produk tabungan yang terdiri dari 
Takaful Dana pendidikan (Fulnadi), Takafulink Salam, Takaful Ziarah 
Baitullah dan produk non-tabungan, yang terdiri dari al-khairat, 
kecelakaan diri dan kesehatan. 
 Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) adalah program asuransi 
perorangan yang memberikan jaminan terhadap pendidikan anak di masa 
yang akan datang. PT. Takaful Keluarga pun memberikan kemudahan 
kepada nasabah yang ingin bergabung dalam produk ini, baik dari segi 
persyaratan menjadi nasabah dana pendidikan (Fulnadi), maupun 
kemudahan dalam melakukan klaim terhadap dana pendidikan (Fulnadi). 
 Dalam hal pengajuan klaim, nasabah harus melengkapi beberapa 
persyaratan yang telah ditentukan, dan juga harus mengikuti prosedur-
prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak asuransi. Dana pendidikan 
tersebut difokuskan untuk membantu meringankan biaya pendidikan dan 
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juga diharapkan dapat menjadi jaminan bagi anak dalam bidang 
pendidikan dari SD sampai jenjang Perguruan Tinggi (PT). 
 Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktik di PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh dan ditempatkan pada 
Bagian Administrasi, penulis sering melayani peserta asuransi yang ingin 
mengajukan klaim dana pendidikan (Fulnadi) untuk biaya pendidikan 
anaknya. Adanya peserta yang kurang memahami prosedur pengajuan 
klaim dana pendidikan (Fulnadi) dan pada masyarakat belum banyak 
yang mengetahui produk dana pendidikan (Fulnadi). 
 Sehingga penulis tertarik untuk menyusun sebuah Laporan Kerja 
Praktik (LKP) dengan judul “Mekanisme Tahapan Pengajuan Klaim 
Dana Pendidikan (Fulnadi) Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga 
Kantor Pemasaran Banda Aceh”. 
 
1.2  Tujuan Laporan Kerja Praktik 
 Tujuan Laporan Kerja Praktik ( LKP ) ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana Mekanisme Pengajuan Klaim Tahapan Dana Pendidikan 
(Fulnadi) pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda 
Aceh. 
 
1.3  Kegunaan Kerja Praktik 
 Laporan Kerja Praktik merupakan salah satu bukti bahwa penulis 
telah melakukan Kerja Praktik pada instansi tersebut dan telah 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan pada tempat 
Kerja Praktik (KP). Adapun kegunaaan Kerja Praktik sebagai berikut: 
1. Khazanah Ilmu Pengetahuan. 
Hasil Laporan Kerja Praktik diharapkan dapat menjadi 
sumber bacaan bagi Mahasiswa/I D-III Perbankan Syariah 
UIN Ar-Raniry khususnya mengenai Mekanisme Tahapan 
Pengajuan Klaim Dana Pendidikan (Fulnadi) pada PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh. 
2. Masyarakat. 
Laporan Kerja Praktik ini dapat memberikan informasi bagi 
masyarakat tentang mekanisme tahapan pengajuan klaim 
dana pendidikan (Fulnadi) pada PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh. Untuk 
meningkatkan keinginan masyarakat dalam mengasuransikan 
dana pendidikan pada asuransi takaful keluarga kantor 
pemasaran Banda Aceh. 
3. Instansi Tempat Kerja Praktik. 
LKP ini dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi bagi PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh 
khususnya mengenai Mekanisme Tahapan Pengajuan Klaim 
Dana Pendidikan (Fulnadi) pada PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh. 
4. Penulis. 
Bagi penulis, Laporan Kerja Praktik ini akan menambah 
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan  wawasan baru 
tentang mekanisme tahapan pengajuan klaim dana 
pendidikan (Fulnadi) sehingga dapat menerapkannya pada 
saat terjun ke dunia kerja sesungguhnya. 
 
1.4  Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik 
 Pada Bab Satu, Laporan Kerja Praktik membahas mengenai, latar 
belakang masalah, tujuan laporan kerja praktik, kegunaan kerja praktik, 
dan juga sistematika penulisan laporan kerja praktik. Pada latar belakang 
dijelaskan alasan bahwa judul yang diangkat menarik untuk dibahas. 
Pada tujuan laporan kerja praktik dibahas tujuan dituliskannya laporan 
sesuai dengan judul yang dibuat. Adapun kegunaan kerja praktik ditujuan 
pada empat kategori yaitu kegunaannya bagi khazanah ilmu pengetahuan, 
masyarakat, instansi tempat kerja praktik, dan kegunaan kerja praktik 
bagi penulis. Sedangkan pada sistematika penulisan kerja praktik 
dijelaskan apa saja yang akan dibahas pada setiap babnya. 
 
 Pada Bab Dua, Laporan Kerja Praktik memuat tentang tinjauan 
lokasi kerja praktik, yaitu mengenai sejarah singkat PT. Asuransi Takaful 
Keluarga kantor pemasaran Banda Aceh, mulai dari awal pendirian 
kantor, badan hukum, dan lokasi kerja praktik,  pada bab ini juga dibuat 
struktur organisasi dari instansi, kemudian dijelaskan tugas dan 
wewenang pada setiap bagian dilihat dari struktur organisasi yang telah 
dibuat. Di bagian ini juga dijelaskan kegiatan usaha PT. Asuransi Takaful 
Keluarga yaitu menghimpun dan menyalurkan dana bagi masyarakat, dan 
bagian terakhir yaitu menuliskan bagian personalia setiap bidang pada 
PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh. 
 
 Pada Bab Tiga, Laporan Kerja Praktik memuat  hasil kegiatan 
kerja praktik yaitu mengenai kegiatan selama mengikuti kerja praktik, 
baik kegiatan yang dilakukan sehari-hari yaitu di bagian administrasi 
maupun kegiatan yang dilakukan berdasarkan topik yang diangkat. 
Dalam bab ini juga menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan 
judul laporan kerja praktik dan pada teori ini juga membahas tentang 
Pengertian Asuransi, Pengertian Klaim pada Asuransi, Manfaat Klaim, 
Landasan Hukum, dan Mekanisme Pengajuan Klaim. 
 Pada Bab Empat, Laporan Kerja Praktik memuat tentang 
Kesimpulan dan Saran. Kesimpulan yang diambil berdasarkan 
pembahasan secara keseluruhan yang telah dibuat, sedangkan saran 
dibuat dengan tujuan dapat meningkatkan kualitas kinerja dari instansi 
terkait. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB DUA 
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 
2.1  Sejarah Singkat PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor 
Pemasaran Banda Aceh 
 
Asuransi Takaful merupakan pelopor perusahaan asuransi murni 
syariah, sekaligus salah satu perusahaan terdepan di Indonesia berdiri 
sejak 1994. Asuransi Takaful menyediakan jasa asuransi dan dana 
perencanaan keuangan sesuai dengan prinsip syariah untuk memenuhi 
kebutuhan umat dan masyarakat di Indonesia. 
 
Perusahaan Syarikat Takaful Indonesia berdiri pada 24 februari 
1994 atas prakarsa Tim Pembentukan Asuransi Takaful Indonesia 
(TEPATI) yang dimotori oleh Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia 
(ICMI) melalui Yayasan Abdi Bangsa, Bank Muamalat Indonesia Tbk, 
PT. Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, Departemen Keuangan RI, serta 
beberapa Perusahaan Muslim Indonesia. Melalui kedua Anak 
Perusahaanya yaitu PT. Asuransi Takaful Keluarga dan PT. Asuransi 
Takaful Umum, Perusahaan telah memberikan jasa perlindungan asuransi 
yang menerapkan prinsip-prinsip murni syariah pertama di Indonesia. 
 
PT. Asuransi Takaful Keluarga yang bergerak di bidang Asuransi 
Jiwa syariah didirikan pada 4 Agustus 1994 dan mulai beroperasi pada 25 
Agustus 1994, yang ditandai peresmian oleh Menteri Keuangan bernama 
Mar’ie Muhammad. Diikuti dengan pendirian anak perusahaan yang 
bergerak dibidang Asuransi Umum Syariah yaitu PT. Asuransi Takaful 
Umum, yang diresmikan oleh Menristek/Ketua BPPT Prof. Dr. BJ. 
Habibie pada 1995. 
Kepemilikan mayoritas saham Syarikat Takaful Indonesia saat ini 
dikuasai oleh Syarikat Takaful Malaysia Berhad (56,00%) dan Islamic 
Development Bank (26,33%), sedangkan selebihnya oleh Permodalan 
Nasional Madani (PNM) dan Bank Muamalat Indonesia serta Karya Abdi 
Bangsa dan lain-lain. 
 
Pada tahun 2004, perusahaan melakukan restrukturisasi yang 
berhasil menyatukan fungsi pemasaran Asuransi Takaful Keluarga dan 
Asuransi Takaful Umum sehingga lebih efisien dan lebih efektif dalam 
penetrasi pasar, juga diikuti dengan peresmian kantor pusat, Graha 
takaful di Mampang Parapatan, Jakarta pada Desember 2004. Selain itu, 
dilakukan pula revitalisasi identitas korporasi termasuk penataan ruang 
kantor cabang di seluruh Indonesia, untuk memperkuat citra perusahaan. 
Takaful merupakan pelopor Asuransi Syariah di Nusantara, yang 
telah melayani masyarakat dengan jasa Asuransi yang sesuai dengan 
prinsip Syariah, selama lebih dari satu dasawarsa, melalui dua perusahaan 
operasionalnya yaitu PT. Asuransi Takaful Keluarga (Asuransi Jiwa 
Syariah) dan PT. Asuransi Takaful Umum (Asuransi Umum Syariah). 
Sebagai bukti bahwa PT. Asuransi Takaful Keluarga ini beroperasi 
dengan prinsip syariah dan professional, perusahaan ini telah 
mendapatkan sertifikat :  
1. MUI Award sebagai Asuransi Syariah Terbaik. 
2. ISO 9001:2000. 
Berbagai Penghargaan yang didapatkan, yaitu : 
1. Best Performance Syariah dari Majalah Investor Tahun 2006. 
2. Asuransi Terbaik dari Majalah Indonesia Tahun 2006. 
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3. The Best Risk Management Islamic Life Insurance dari Karim    
Businnes Consulting. 
4. Asuransi Jiwa Syariah Terbaik dari Majalah Investor Tahun 
2006. 
5. Asuransi Jiwa Syariah Terbaik dari Majalah Investor Tahun 
2007. 
6. Top Of Mind Islamic Insurance dari Karim Businnes Consulting 
Tahun 2008. 
 Selain itu, Takaful Indonesia menjadi perusahaan Asuransi Syariah 
pertama di Indonesia yang menempatkan perwakilannya di Million 
Dollar Round Table (MDRT), seluruh Klub bertaraf Internasional untuk 
para agen asuransi berprestasi dari seluruh dunia, sekaligus sebagai 
pengakuan atas tingkat profesionalisme perusahaan. 
Dalam hal ini, Takaful berkomitmen untuk terus memberikan 
layanan terbaik bagi seluruh lapisan masyarakat sehingga mampu 
berperan dalam menguatkan Simpul-simpul pembangunan ekonomi 
syariah, demi masa depan Indonesia yang gemilang. (Laporan Tahunan, 
2010) 
PT. Asuransi Takaful mempunyai wilayah kerja di seluruh provinsi 
seperti Banda Aceh, Lhokseumawe, Medan, Pekanbaru, Padang, 
Palembang, Lampung, DKI Jakarta, Jakarta Selatan, Jakarta barat, 
Tanggerang, Bekasi, Depok, Bogor, Surabaya, Semarang, Yogyakarta,  
Malang, Solo, Bandung, Cirebon, Batam, Bali, Samarinda, Balikpapan, 
Banjarmasin, Bontang, Pontianak, Makasar, dan Kendari. 
(www.takaful.co.id) 
 
 
2.1.1  Visi dan Misi PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor 
Pemasaran Banda Aceh. 
 
 Visinya ialah menjadi perusahaan asuransi keluarga syariah yang 
terdepan dalam pelayanan, operasional dan pertumbuhan bisnis syariah di 
Indonesia dengan profesional, amanah dan bermanfaat bagi masyarakat. 
PT. Asuransi Takaful Keluarga memiliki misi, yaitu:  
1) Menyelenggarakan bisnis asuransi syariah secara profesional 
dengan memiliki keunggulan dalam standar operasional dan 
layanan. 
2) Menciptakan Sumber Daya Manusia yang handal melalui 
Program Pengembangan Sumber Daya Manusia yang 
berkelanjutan. 
3) Mendayagunakan teknologi yang terintegrasi dengan 
berorientasi pada pelayanan dan kecepatan, kemudahan serta 
informatif. (www.takaful.co.id) 
2.2   Struktur Organisasi PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor  
Pemasaran Banda Aceh 
 Dalam suatu Institusi, harus mempunyai struktur organisasi yang 
jelas dalam menjalankan kegiatan usaha. Tujuan dari adanya struktur 
organisasi yaitu  untuk mengendalikan, menyalurkan, dan mengarahkan 
perilaku untuk mencapai apa yang dianggap menjadi tujuan perusahaan. 
 
 
 
 
 
Struktur Organisasi PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemsaran 
Banda Aceh. 
 
BO  
ROSMANIDAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Sumber: PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh, 2017 
 
Berdasarkan struktur organisasi di atas, tugas dan wewenang masing-
masing bagian pada struktur PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor 
Pemasaran Banda Aceh adalah sebagai berikut : 
1. Bisnis Owner (BO) merupakan pemilik PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh dan memiliki tugas 
mengaudit kinerja perusahaan. 
2. Takaful Agency Director (TAD) memiliki tugas, yaitu menjadi 
ketua dari seluruh agency dan bertanggung jawab sepenuhnya di 
kantor cabang perwakilan. 
ADMINISTRASI 
HUSNUM RAHMAH 
TAD 
JAMALUDDIN 
 
TSM 
ROSMANIA 
TFC 
CUT FENTY 
TFC 
ANISAH 
TFC 
FIKA 
3. Administrasi memiliki tugas yaitu mengetik surat-surat, 
mengumpulkan brosur, menyiapkan formulir-formulir untuk 
nasabah dan melayani calon nasabah untuk memberikan 
informasi serta mengelola administrasi nasabah baru. 
4. Takaful Sales Manager (TSM) memiliki tugas yaitu mencari 
nasabah, menghandle nasabah, menjaga nasabah agar tidak 
berpindah ke asuransi lain, menjaga hubungan baik dengan 
nasabah (menelpon, silaturrahmi), membuat janji dengan calon 
nasabah serta berunding dengan rekan-rekan tentang rencana 
tempat-tempat yang akan didatangi. 
5. Takaful Financial Consultan (TFC) memiliki tugas yaitu mencari 
peserta asuransi dan melakukan promosi-promosi asuransi 
keluarga sebagai instansi-instansi serta perbankan baik yang 
syariah maupun konvensional. 
2.3  Kegiatan Usaha PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor    
Pemasaran Banda Aceh. 
 
 Kegiatan usaha yang dilakukan PT. Asuransi Takaful Keluarga 
Kantor Pemasaran Banda Aceh adalah memberikan perlindungan 
(jaminan) kepada tertanggung. Usaha ini menyangkut kepentingan 
masyarakat yang ingin melindungi harta benda dan keluarga mereka dari 
segala hal yang tidak diinginkan dan tidak terduga akan terjadinya 
musibah. 
 PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh 
mempunyai sistem ta’awun, yaitu saling tolong-menolong satu sama lain 
dengan menyisihkan dananya sebagai iuran kebajikan (dana tabarru’) 
dari dana digunakan untuk menyantuni siapapun diantara peserta yang 
mengalami musibah. 
 PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh 
memiliki dua produk penghimpunan dana, yaitu produk tabungan 
(saving) dan produk non tabungan (non saving). 
1. Produk tabungan (saving), terdiri dari: 
1) Takafulink Salam (Takaful Unit Link) 
  Takafulink salam memberikan manfaat perlindungan jiwa 
maksimal hingga usia 70 tahun dengan manfaat santunan yang 
bisa disesuaikan untuk mendapatkan yang terbaik bagi keluarga 
tercinta. Takafulink salam memberikan manfaat perluasan 
perlindungan tambahan, yaitu: (Brosur Takafulink Salam, 2017) 
a. Asuransi tambahan penyakit kritis (perlindungan terhadap 49 
jenis penyakit kritis. 
b. Asuransi tambahan kecelakaan diri/PA (Personal Accident) 
/perlindungan terhadap resiko meninggal dunia karena 
kecelakaan. 
c. Asuransi tambahan TPD (Total Permanent Dispibility)  
/perlindungan terhadap cacat tetap total akibat penyakit atau 
kecelakaan. 
d. Asuransi manfaat tunai harian rawat inap (perlindungan 
terhadap risiko kesehatan bila harus menjalani rawat inap di 
rumah sakit) 
e. Asuransi tambahan payor term (manfaat yang memberikan 
pembebasan premi jika pemegang polis meninggal dunia. 
 
Adapun keuntungan takafulink salam ialah sebagai berikut: 
a) Dapat dimiliki oleh nasabah dimulai sejak usia 30 hari sampai 
65 tahun dengan usia pemegang polis mulai dari 17 tahun. 
b) Nasabah bisa memilih masa pembayaran kontribusi sesuai 
dengan kemampuan nasabah, semakin lama nasabah 
membayar kontribusi maka semakin besar hasil investasi yang 
nasabah dapatkan. 
c) Kontribusi dasar yang terjangkau dapat dibayar secara tahunan, 
semesteran, triwulan, bulanan, dan sekaligus, dan nasabah 
dapat mengkombinasikannya dengan top up berkala untuk 
menambah dana investasi anda. 
d) Top up irreguler dapat nasabah lakukan kapan saja untuk 
meningkatkan dana investasi nasabah. 
e) Gratis biaya administrasi selama 12 bulan pertama. 
f) Nasabah dapat melakukan pengalihan dan penarikan dana 
kapan saja. 
g) Nasabah dapat melakukan cuci premi (premium holiday setelah 
tahun ke-5) 
h) Nasabah akan menerima laporan transaksi atas hasil investasi 
minimal satu kali dalam setahun. 
i) Investasi nasabah akan aman dan bersih karena akan 
diperhitungkan terhadap zakat maal nasabah.  
2) Fulnadi (Takaful Dana Pendidikan) 
Adalah suatu program asuransi dan tabungan yang menyediakan 
pola penarikan dana disesuaikan dengan kebutuhan dana terkait 
biaya pendidikan anak (penerima hibah) serta memberikan 
manfaat berupa pembayaran santunan kepada ahli waris apabila 
peserta mengalami musibah meninggal dunia atau cacat tetap 
total dalam periode akad. 
Berikut merupakan keuntungan yang diperoleh peserta apabila 
memilih Fulnadi: (Brosur Fulnadi, 2017) 
a) Berbagi kebahagiaan, keberkahan dan bernilai ibadah. 
Fulnadi dikelola sesuai prinsip syariah memberi 
kesempatan untuk saling menolong dan berbagi 
kebahagiaan dengan sesama peserta (tabarru’) sehingga 
Insha Allah menambah berkah. 
b) Manfaat perlindungan yang lengkap. 
Menyediakan berbagai manfaat perlindungan bagi orang 
tua ketika musibah terjadi seperti pembebasan kontribusi 
dan pemberian santunan duka. 
c) Santunan Duka. 
Peserta akan mendapatkan santunan duka dan saldo dana 
tabungan jika penerima hibah (anak) mengalami musibah 
meninggal dunia dalam periode akad. 
d) Proteksi Maksimum hingga Perguruan Tinggi. 
Memastikan buah hati anda dapat menempuh bangku 
pendidikan hingga perguruan tinggi tanpa khawatir 
dengan kemungkinan musibah di masa mendatang. 
e) Dana pendidikan dipersiapkan secara terjadwal. 
Mempersiapkan dan menyediakan dana pendidikan 
ketika anak memasuki jenjang pendidikan TK, SD, SMP, 
hingga perguruan tinggi. 
f) Uang Saku saat menempuh Perguruan Tinggi. 
Menyiapkan uang saku selama 5 tahun saat menjalani 
studi di Perguruan Tinggi. 
 g) Biaya yang Kompetitif. 
Biaya Polis hanya Rp. 25.000,-; Biaya Bulanan 
Rp.15.000,- (mulai tahun kedua), Biaya Free Look Rp. 
100.000, (jika melakukan Free Look) serta Biaya 
Administrasi Klaim hanya 1% dari Nilai Klaim 
(Maksimum Rp.50.000,-) 
3) Takafulink Salam (Ziarah Baitullah) 
Takaful Salam Ziarah Baitullah merupakan produk unit link yang 
memberikan manfaat asuransi jiwa plus investasi untuk 
melindungi rencana perjalanan anda ke tanah suci.  
Keunggulan memilih takafulink salam ziarah baitullah : 
a) Murni Syariah. 
b) Bebas memilih jenis investasi. 
c) Hasil investasi yang lebih optimal. 
d) Keleluasaan untuk menempatkan dana investasi. 
e) Bebas menentukan proteksi sesuai kebutuhan. 
2. PT. Asuransi Takaful Keluarga hanya memiliki satu Produk Non 
tabungan (non saving), yaitu Dana Tabarru’ (Dana Tolong-
menolong). 
2.4   Keadaan Personalia PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor  
Pemasaran Banda Aceh.  
 PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh 
memiliki beberapa bidang, yaitu : (PT.Asuransi Takaful Keluarga,2017)  
1. Takaful Agency Director (TAD) terdiri dari satu orang karyawan 
bertugas mengetuai seluruh agency dan bertanggung jawab 
sepenuhnya di kantor cabang perwakilan Takaful Agency 
Director (TAD) berada langsung di bawah Bisnis Owner (BO). 
2. Administrasi, pada bagian ini terdiri dari satu orang karyawan 
memiliki tugas yaitu mengetik surat-surat, mengumpulkan 
brosur, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan kelengkapan 
persyaratan peserta yang akan mengambil produk asuransi di 
takaful keluarga, bagian administrasi berada langsung di bawah 
bisnis owner (BO). 
3. Takaful Sales Manager (TSM) terdiri dari satu orang karyawan 
bertugas mencari nasabaah, menghandle nasabah, dan 
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berkaitan dengan 
nasabah, TSM berada di bawah bagian takaful agency director 
(TAD). 
4. Takaful Financial Consultan (TFC) terdiri dari tiga orang 
karyawan dimana bertugas melakukan promosi-promosi untuk 
mencari peserta asuransi baru, takaful financial consultan ini 
berada langsung di bawah Takaful Sales Manager (TSM). 
 Selama melakukan kerja praktik penulis menilai bahwa kinerja 
para karyawan sangat baik dalam menjalankan tugasnya pada bidang 
masing-masing, karena pada saat melakukan kerja praktik penulis sering 
ditempatkan pada bagian administrasi. Penulis menilai bahwa pihak yang 
bertanggung jawab pada bagian administrasi dapat dijadikan panutan oleh 
penulis ketika nanti penulis terjun kedunia kerja yang sesungguhnya.  
 Para karyawan memberikan pelayanan terbaik terhadap 
nasabahnya yaitu dilakukan dengan cara ketika sedang melayani nasabah 
karyawan bertutur kata sopan dan juga ramah, kemudian karyawan dapat 
menguasai pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peserta mengenai 
produk-produk asuransi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB TIGA 
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK 
3.1    Kegiatan Kerja Praktik 
 Selama menjalankan Kerja Praktik pada PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh terhitung dari tanggal 11 April 
2017 sampai dengan 26 Mei 2017, penulis ditempatkan pada bagian 
administrasi untuk membantu pihak administrasi PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh dalam melaksanakan tugasnya. 
 Adapun kegiatan yang dilakukan penulis selama melakukan kerja 
praktik pada bagian administrasi ialah sebagai berikut: 
1. Menulis data peserta asuransi yaitu mengisi data peserta yang 
mengajukan klaim dana  siswa, mengisi data peserta yang ingin 
menjadi peserta asuransi takaful keluarga, dan mengetik lampiran 
berkas klaim dan aplikasi. 
2. Melakukan Pengajuan Auto Debet dan Pengajuan Nilai Tunai 
yaitu mengisi formulir pengajuan auto debet nasabah dan 
melengkapi syarat-syarat untuk pengajuan, kemudian mengisi 
formulir dan melengkapi semua data nasabah seperti fotokopi 
KTP, fotokopi buku rekening, dan fotokopi polis. 
3. Melayani peserta yang ingin mengajukan klaim. 
4. Menyimpan data peserta yang telah mengajukan klaim dana 
pendidikan. 
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 3.2  Bidang Kerja Praktik 
3.2.1  Syarat menjadi Peserta (Fulnadi) 
 
Berikut merupakan ketentuan yang telah ditetapkan oleh PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh kepada para 
peserta yang ingin bergabung pada produk Takaful Dana Pendidikan 
(Fulnadi), ketentuannya ialah sebagai berikut: 
a) Orang tua (usia dari 18-50 tahun) 
b) Anak (usia dari 0-12 tahun) 
c) Foto kopi KTP yang masih berlaku. 
d) Foto kopi kartu keluarga. 
e) Isi Formulir Permohonan Nasabah Individu. 
f) Bukti setor pertama. 
g) Membayar Premi Pertama (minimal Rp 200.000,- perbulan). 
h) Membayar Polis sebesar Rp.25.000,-. 
Semua berkas diserahkan ke Kantor Takaful Keluarga dan Apabila 
berkas sudah disetujui oleh pihak takaful maka peserta akan mendapatkan 
Polis bermaterai sebagai tanda bahwa nasabah di asuransikan dan guna 
sebagai bukti pada saat pencairan dana (Klaim). 
3.2.2  Syarat Pengajuan Klaim Dana Pendidikan (Fulnadi)  
 Pada PT. Asuransi Takaful Kantor Pemasaran Banda Aceh terdapat 
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi nasabah dalam melakukan 
pengajuan klaim dana pendidikan (fulnadi). Adapun Syarat-syarat yang 
harus dipenuhi nasabah ialah sebagai berikut:1 
                                                          
 1 Wawancara dengan Husnum Rahmah, bagian administrasi, pada 
tanggal 20 april 2017 
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 1) Foto kopi KTP 2 (dua) lembar. 
2) Foto kopi Buku rekening tabungan 2 (dua) lembar. 
3) Foto kopi Polis 2 (dua) lembar. 
 Ketika persyaratan tersebut diatas telah lengkap, maka peserta 
wajib mengikuti prosedur  tahapan pengajuan klaim dana pendidikan 
yang telah ditetapkan oleh pihak  PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor 
Pemasaran Banda Aceh. 
 
3.2.3 Mekanisme Tahapan Pengajuan Klaim (Fulnadi) Pada PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh 
 Prosedur yang harus dipenuhi oleh nasabah yaitu tertera seperti 
skema di bawah ini : 
Skema 1.1 Prosedur Pengajuan Klaim (Fulnadi) 
 
 
 
 
 
                    
 
Sumber: (PT. Asuransi Takaful Keluarga,2017) 
Adapun penjelasan skema di atas adalah sebagai berikut: 
1. Peserta mendatangi kantor PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor 
Pemasaran Banda Aceh. 
2. Peserta menyerahkan semua syarat pengajuan klaim kepada pihak 
administrasi. 
Peserta 
Mendatangi PT. 
Asuransi Takaful 
(1) 
Melengkapi 
persyaratan 
(2) 
 
 
Penandatanganan formulir 
pengajuan klaim 
(3) 
3. Pihak Administrasi menyerahkan formulir pengajuan klaim 
tahapan dana pendidikan kepada peserta untuk ditanda tangani, 
yang terdiri dari : 
a. Formulir checklist klaim individu. 
b. Formulir Tahapan dana pendidikan. 
c. Formulir perubahan polis, jika Alamat di KTP peserta 
berbeda pada Alamat yang tertera dipolis maka formulir ini 
harus disediakan. Jika alamat di KTP tetap sama dengan di 
polis maka formulir ini tidak harus disediakan.  
Setelah itu, pencairan dana klaim untuk peserta akan di transfer 
langsung ke rekening bank peserta, proses pencairan dana dilakukan 
sehari atau dua hari setelah peserta mengajukan klaim, pihak administrasi 
akan menginformasikan melalui SMS atau telpon ketika dananya telah 
ditransferkan. 
3.2.4 Perhitungan Tabungan (Fulnadi) 
  Contoh ilustrasi kepesertaan (Fulnadi) sebagai berikut: 2 
Nama Pemegang Polis  : Rian 
Usia     : 30 Tahun 
Nama Anak   : Rahmat 
Usia Anak   : 1 Tahun 
Masa Pembayaran Kontribusi     : 17 Tahun 
Periode Akad   : 21 Tahun 
Kontribusi   : 300.000 x 1 tahun = Rp 3.600.000 
Cara Bayar Kontribusi  : Bulanan 
                                                          
2 Wawancara dengan Jamaluddin, bagian administrasi, pada tanggal 20 
april 2017 
 Perhitungan Tabungan (Fulnadi) pada PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh sebagai berikut: 
a. Masa Kontribusi = 18 tahun – Usia Anak = 17 tahun 
b. Periode Akad = 22 tahun – Usia Anak = 21 tahun 
c. MTA (Manfaat Takaful Awal) = MK x Kontribusi setahun  
(17 x Rp 3.600.000 = Rp 61.200.000) 
Untuk Manfaat Takaful Awal (MTA), PT. Asuransi Takaful 
Keluarga menetapkan persentase sesuai Tahapan Sekolah Anak seperti 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 2.1 Persentase MTA sesuai tahapan 
No Tahapan Sekolah Persentase (%) 
1 TK 10 
2 SD 10 
3 SMP 15 
4 SMA 20 
5 PT 40 
              Sumber: (PT. Asuransi Takaful Keluarga, 2017) 
 
 Tahapan Sekolah = Persentase x MTA 
1. TK = 10% x Rp 61.200.000 = Rp 6.120.000 
2. SD = 10% x Rp 61.200.000 = Rp 6.120.000 
3. SMP = 15% x Rp 61.200.000 = Rp 9.180.000 
4. SMA = 20% x Rp 61.200.000 = Rp 12.240.000 
5. PT = 40 % x Rp 61.200.000 = Rp 24.480.000 
 Berdasarkan Perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa semakin 
besar jumlah kontribusi/premi yang diberikan peserta, maka semakin 
besar MTA (Rencana Menabung) yang didapatkan oleh peserta saat akan 
mengajukan klaim dana pendidikan (Fulnadi) .  
 
 Adapun pembayaran premi/kontribusi pada PT. Asuransi Takaful 
Kantor Pemasaran Banda Aceh dapat dilakukan sesuai keinginan peserta 
dengan jumlah minimum sebagai berikut: 
 
   Tabel 2.2 Jumlah Minimum Premi/Kontrubisi sesuai waktu  
No Waktu Jumlah 
1 Bulanan Rp.200.000 
2 Triwulan Rp.500.000 
3 semesteran Rp.1.000.000 
4 Tahunan Rp.2.000.000 
          Sumber: (PT.Asuransi Takaful Keluarga, 2017) 
 Selain itu, batas usia anak untuk mendapatkan tahapan sekolah 
ketika memasuki Fulnadi adalah sebagai berikut : 
1. Usia anak 0 sampai 1 tahun, Tahapannya dari TK sampai 
Perguruan Tinggi. 
 
2. Usia anak 2 sampai 3 tahun, Tahapannya dari SD sampai 
Perguruan Tinggi. 
 
3. Usia anak 4 sampai 9 tahun, Tahapannya dari SMP sampai 
Perguruan Tinggi. 
 
4. Usia anak 10 sampai 12 tahun, Tahapannya dari SMA sampai 
Perguruan Tinggi. 
 
 
 
 3.2.5 Manfaat Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) 
 Terdapat beberapa manfaat dari Takaful dana Pendidikan 
(Fulnadi) bagi pesertanya,yaitu : 
a. Peserta masih hidup sampai pada selesainya masa pertanggungan 
akan menerima seluruh tabungan di tambah dengan bagi hasil, 
tabungan dalam bentuk tahapan dan mendapat amal karena 
menolong peserta yang lainnya apabila megalami musibah 
kecelakaan, sakit atau meninggal.  
b. Apabila Peserta meninggal dunia dalam masa 
pertanggungan,dalam hal ini Ahli Waris akan mendapatkan 
santunan sebesar MTA (Manfaat Takaful Awal), anaknya 
mendapat beasiswa, tabungan dikembalikan dan bebas premi. 
 
3.3  Teori yang berkaitan 
3.3.1  Pengertian Asuransi 
           Dalam Bahasa Arab, Asuransi disebut at-ta’min, yang artinya 
memberikan perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan terbebas dari rasa 
takut. At-ta’min lebih menekankan pada adanya saling menanggung atau 
saling menjamin antara satu sama lain jika di antara mereka ada yang 
tertimpa musibah, baik musibah kematian, kecelakaan, sakit, kecurian, 
kebakaran, maupun yang lainnya. Ini lebih tepat disebut sebagai prinsip 
takaful. 
            Takaful dapat diartikan sebagai saling menanggung atau saling 
menjamin. Salin menanggung atau saling menjamin ini dilakukan oleh 
masing-masing individu sehingga individu yang satu menjadi 
penjamin/penanggung individu yang lain jika musibah datang menimpa, 
dengan cara setiap individu memberikan sumbangan finansial/iuran 
kebajikan (tabarru’). (Anwar, 2007: 19). 
 
3.3.2  Pengertian Klaim pada Asuransi 
           Klaim pada Asuransi adalah proses pengajuan oleh peserta 
asuransi untuk mendapatkan uang pertanggungan setelah peserta 
melaksanakan seluruh kewajibannya kepada perusahaan syariah berupa 
penyelesaian pembayaran premi sesuai dengan kesepakatan sebelumnya. 
         Besar atau kecil klaim dalam asuransi akan sangat memengaruhi ke 
dalam pengelolaan dana yang ada. Pencadangan dana yang terlalu besar 
untuk menutupi klaim dapat menyebabkan penurunan profit dan 
memengaruhi tingkat kesehatan perusahaan, sedangkan pencadangan 
dana yang terlalu kecil ditakutkan tidak akan dapat menutupi klaim yang 
terjadi. Oleh sebab itu, sangat diperlukan adanya pengukuran cadangan 
klaim yang tepat dalam memprediksi klaim di masa mendatang. 
          Perusahaan asuransi sebagai pengelola wajib menyelesaikan proses 
klaim secara cepat, tepat, dan efisien sesuai dengan amanah yang 
diterimanya, sebagaimana firman Allah SWT. Dalam QS. al-Anfaal ayat 
27. Ayat ini menerangkan bahwa amanat-amanat yang dipercayakan 
janganlah dikhianati, karena amanat tersebut merupakan perbuatan wajib. 
Oleh karena itu, setiap amanah wajib dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya (Huda dan Nasution, 2009: 349). 
 
3.3.3  Manfaat Klaim 
   Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan peserta dari 
pengajuan klaim, yaitu: (Wirdyaningsih, 2005: 213) 
 
a. Peserta meninggal dunia dalam masa pertanggungan (sebelum 
jatuh tempo), dalam hal ini maka ahli warisnya akan menerima 
pembiayaan klaim sebesar jumlah angsuran premi yang telah 
disetorkan dalam rekening peserta ditambah dengan bagian 
keuntungan dari hasil investasi. Dan juga sisa saldo angsuran 
premi yang sebenarnya dilunasi dihitung dari tanggal 
meninggalnya sampai dengan saat selesai masa 
pertanggungannya, dana untuk maksud ini diambilkan dari 
rekening khusus para peserta yang memang disediakan untuk itu. 
b. Peserta masih hidup sampai pada selesainya masa pertanggungan. 
Dalam hal ini peserta yang bersangkutan akan menerima seluruh 
angsuran premi yang telah disetorkan ke dalam rekening peserta, 
ditambah dengan bagian keuntungan dari hasil investasi. Dan 
juga kelebihan dari rekening khusus peserta apabila setelah 
dikurangi biaya operasional perusahaan dan pembayaran klaim 
masih ada kelebihan. 
c. Peserta mengundurkan diri sebelum masa pertanggungan selesai. 
Dalam hal ini peserta yang bersangkutan tetap akan menerima 
seluruh angsuran premi yang telah disetorkan ke dalam rekening 
peserta, ditambah dengan bagian keuntungan dari hasil investasi. 
 
3.3.4 Landasan Hukum Asuransi Syariah 
1. Al-Qur’an. 
 Apabila dilihat secara keseluruhan ayat Al-Qur’an, tidak terdapat 
satu ayat pun yang menyebutkan istilah asuransi seperti yang kita kenal 
sekarang ini, baik istilah “al-ta’min” ataupun “al-takaful”. Namun 
demikian, walaupun tidak menyebutkan secara tegas, terdapat ayat yang 
menjelaskan tentang konsep asuransi dan yang memiliki muatan nilai-
nilai dasar yang ada dalam praktik asuransi. Di antara ayat-ayat Al-
Qur’an tersebut antara lain: 
a) Perintah Allah untuk mempersiapkan hari depan. 
  
  
    
    
    
   
  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah dibuat untuk 
hari esok (masa depan). Dan bertakwalah kepada Allah sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui yang kamu kerjakan”. QS. Al-Hasyr (59):18  
 
b) Perintah Allah untuk saling menolong dan bekerja sama. 
   
  
    
  
     
   
  
Artinya : “tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya”. QS. Al-Maidah (5): 2. (Wirdyaningsih, 2006: 
190) 
2. Sunnah Nabi SAW. 
Hadist tentang Anjuran Menghilangkan Kesulitan Seseorang. 
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a, Nabi Muhammad bersabda:  
 
  سَّف ن  ن  م  نِم ًة ب  رُك ُه ن ع ُ َّللَّا  سَّف ن ،ا ي نُّدلا ِب  رُك  نِم ًة ب  رُك ٍنِم  ؤُم  ن ع
 ا ي نُّدلا ِيف ِه ي ل  ع ُ َّللَّا  رَّس ي ،رِس عُم ى ل ع  رَّس ي  ن  م  و ،ِة  ما يِق لا ِم  و ي ِب  رُك
 ِة  رِخ  لْا  و 
Dari Abu hurairah r.a, Rasulullah SAW bersabda :“Barangsiapa 
yang menghilangkan kesulitan duniawinya seorang mukmin, maka 
Allah SWT akan menghilangkan kesulitannya pada hari kiamat. 
Barangsiapa yang mempermudah kesulitan seseorang, maka 
Allah akan mempermudah urusannya di dunia dan di akhirat.” 
(Wirdyaningsih, 2006: 191-193) 
 Hakikat Asuransi secara islami adalah saling bertanggung jawab, 
saling bekerja sama atau bantu-membantu dan saling melindungi 
penderitaan satu sama lain. Oleh karena itu, berasuransi diperbolehkan 
secara syariat, karena prinsip-prinsip dasar syariat mengajak kepada 
setiap sesuatu yang berakibat keeratan jalinan sesama manusia dan 
kepada sesuatu yang meringankan bencana mereka (Huda dan Nasution, 
2009: 141). 
3. Fatwa DSN-MUI 
1) Fatwa No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum 
asuransi syariah 
menimbang:  
a. Bahwa dalam menyongsong masa depan dan upaya 
mengantisipasi kemungkinan terjadinya resiko dalam 
kehidupan ekonomi yang akan dihadapi, perlu 
dipersiapkan sejumlah dana tertentu sejak dini. 
b. Bahwa salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan 
dana tersebut dapat dilakukan melalui asuransi. 
c. Bahwa bagi mayoritas umat Islam di Indonesia, 
asuransi merupakan persoalan baru yang masih banyak 
dipertanyakan, apakah status hukum maupun cara 
aktivitasnya sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. 
d. Bahwa oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan 
dan menjawab pertanyaan masyarakat, Dewan Syariah 
Nasional memandang perlu menetapkan fatwa tentang 
asuransi yang berdasarkan prinsip syariah untuk 
dijadikan pedoman oleh pihak-pihak yang 
memerlukannya. 
2) Fatwa No: 53/DSN-MUI/III/2006 tentang tabarru’ pada  
asuransi syariah. 
 
3.3.5 Mekanisme Pengajuan Klaim 
  Klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh 
perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad, ketentuan 
klaim dalam asuransi syariah adalah: 
1. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada awal 
perjanjian. 
2. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi yang 
dibayarkan. 
3. Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak peserta, dan 
merupakan kewajiban perusahaan untuk memenuhinya. 
4. Klaim atas dasar akad tabarru’ merupakan hak peserta dan 
merupakan kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati dalam 
akad. 
 Umumnya dalam melakukan pembayaran terhadap klaim peserta 
ada empat langkah proses pengajuan klaim, yaitu pemberitahuan 
kerugian, penyelidikan kerugian, bukti kerugian, dan pembayaran atau 
penolakan klaim (Soemitra, 2009: 284). 
 Dalam pengertian muammalah, takaful mengandung arti saling 
memikul risiko di antara sesama peserta, sehingga antara satu dengan 
yang lainnya menjadi penanggung atas dasar saling menolong dalam 
kebaikan dan ketakwaan (Ismanto, 2009: 68). Dasar tersebut menjadi 
acuan PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh 
dalam melakukan transaksinya dalam bermuamalah. PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh menggunakan akad 
tabarru’, akad tabarru’ merupakan bentuk transaksi atau perjanjian 
kontrak yang bersifat nirlaba sehingga tidak boleh digunakan untuk 
tujuan komersial atau bisnis, tetapi semata-mata untuk tujuan tolong 
menolong dalam rangka kebaikan. 
 Menurut Ismanto (2009: 69) untuk produk yang mengandung unsur 
tabungan (saving) maka premi yang dibayarkan akan dibagi ke dalam 
rekening dana peserta dan satunya lagi rekening tabarru’. 
 Administrasi klaim berfungsi untuk melakukan verifikasi berkas 
klaim peserta untuk memenuhi perjanjian kontrak, apakah klaim tersebut 
layak atau tidak. Sedangkan makna klaim adalah permintaan peserta, 
ahliwarisnya, atau pihak lain yang terlibat perjanjian dengan perusahaan 
asuransi atas terjadinya kerugian sebagaimana yang diperjanjikan. Setiap 
dokumen yang diterima akan dilakukan verifikasi, secara umum meliputi 
hal-hal sebagai berikut: (Anwar, 2007: 60) 
 
 
 
 
1. Dokumen klaim. 
Dokumen klaim yang diajukan peserta pada pihak perusahaan 
asuransi harus secara lengkap, menyangkut semua informasi 
mengenai peristiwa yang menyebabkan peserta mengalami 
kerugian dan besarnya nominal kerugian yang dialami. Jika 
dokumen yang diajukan tidak lengkap, perusahaan asuransi 
berhak memimnta agar peserta melengkapinya. 
2. Polis masih dalam keadaan in force. 
Polis dalam keadaan in force artinya polis tersebut masih aktif, 
dibuktikan dengan premi lanjutan yang terus dibayar. Jika, premi 
lanjutan tidak dibayar atau tertunggak melewati masa grace 
periode, yang telah ditentukan, pengajuan klaim dapat ditolak, 
terutama klaim meninggal dunia. 
Selalu terjadi kesalahan persepsi dalam masyarakat tentang 
penagihan premi lanjutan yang menganggap itu merupakan 
tanggung jawab perusahaan asuransi. Sebenarnya hal tersebut 
kewajiban peserta untuk melakukan pembayaran sendiri, baik 
dibayar secara langsung maupun melalui bank. Biasanya 
perusahaan asuransi menyediakan tenaga penagih atau disebut 
colector sebagai bentuk pelayanan semata, tetapi tidak 
menghilangkan kewajiban peserta untuk melakukan pembayaran 
premi lanjutan tersebut. 
3. Peristiwa kerugian itu masih dalam masa kontrak. 
Verifikasi klaim juga meneliti apakah peristiwa kerugian yang 
dialami oleh peserta masih dalam masa kontrak atau diluar 
kontrak. Jika peristiwa tersebut terjadi sebelum perjanjian 
dimulai atau sesudah perjanjian berakhir, maka klaim akan 
ditolak. 
4. Peristiwa kerugian tidak dalam pengecualian polis. 
Peristiwa yang menyebabkan kerugian pada pihak peserta tidak 
termasuk dalam klausa pengecualian, sebagaimana tercantum 
dalam polis, misalnya, kematian yang disebabkan oleh peserta 
bunuh diri dengan cara apapun. Klaimnya tidak akan dapat 
diproses. 
Bagian verifikasi klaim harus meneliti dokumen polis peserta 
serta melihat apakah dalam klausa polis tercantum pengecualian-
pengecualian terhadap peristiwa yang dimaksud. Jika memang 
termasuk, akan segera dibuat surat pemberitahuan kepada peserta 
bahwa klaim yang diajukan ditolak karena termasuk peristiwa 
yang dikecualikan polis. Oleh sebab itu, dokumen-dokumen polis 
harus diarsip dengan baik dan rapi serta terjaga dari kerusakan-
kerusakan akibat cuaca atau gangguan-gangguan serangga.  
5. Tidak mengandung kecurangan atau tidak melanggar peraturan. 
Harus juga dilakukan verifikasi, apakah klaim tersebut sesuai 
dengan peristiwa yang sesungguhnya terjadi, apa tidak ada 
kecurangan didalamnya atau unsur-unsur mencari keuntungan. 
Misalnya dalam pengajuan klaim kesehatan, demi mencari 
keuntungan, kuitansi biaya berobat diubah tidak sesuai dengan 
nominal kerugian sebenarnya. Jika hal ini terjadi, pihak 
perusahaan akan menolak mengganti kerugian tersebut dan 
kejadian ini harus disampaikan kepada pemegang polis (Anwar, 
2007: 61). 
3.4  Evaluasi Kerja Praktik 
 Dalam pengajuan mekanisme klaim hal yang harus diperhatikan 
oleh pihak administrasi ialah harus memperhatikan dengan teliti ketika 
mengisi data nasabah yang akan mengajukan klaim tahapan pendidikan 
dan juga pihak administrasi harus mengoreksi kembali data nasabah yang 
telah diisi hal ini dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan 
data nasabah yang ingin mengajukan klaim. 
 PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh 
menggunakan beberapa prosedur dan ketentuan, yaitu peserta harus 
melengkapi beberapa persyaratan yang ditentukan oleh pihak asuransi 
seperti: fotokopi KTP, fotokopi buku rekening, dan juga fotokopi lembar 
polis peserta. Begitu juga dengan pihak administrasi menyiapkan formulir 
ceklis dokumen dan formulir perubahan polis. 
 Setelah penulis membandingkan antara teori yang berkaitan 
dengan praktik di lapangan penulis dapat mengatakan bahwa mekanisme 
tahapan pengajuan klaim dana pendidikan (Fulnadi) pada PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh telah sesuai dengan 
teori yang ada, dimana untuk melakukan klaim terhadap dana pendidikan 
nasabah harus melengkapi persyaratan-persyaratan dan juga mengikuti 
prosedur yang telah ditetapkan. 
 
 
  
 
 
 
BAB EMPAT 
PENUTUP 
4.1  Kesimpulan  
 
 Fulnadi adalah suatu program asuransi dan tabungan yang 
menyediakan pola penarikan dana sesuai tahapan sekolah anak serta 
memberikan manfaat berupa pembayaran santunan kepada ahli waris 
apabila peserta mengalami musibah meninggal dunia atau cacat tetap 
total dalam periode akad.  
 Dalam mengajukan klaim tahapan dana pendidikan (Fulnadi) pada 
PT. Asuransi Takaful  Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh, peserta 
hanya membawa beberapa persyaratan pengajuan klaim yaitu fotokopi 
KTP 2 lembar, foto kopi polis 2 lembar serta foto kopi buku rekening 2 
lembar. 
PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh 
terus berusaha memberikan pelayanan terbaik untuk setiap produk yang 
pihak asuransi ingin berikan kepada peserta dengan memberikan 
kemudahan dalam mengajukan klaim produk asuransi khususnya klaim 
produk dana pendidikan (Fulnadi).   
  
4.2  Saran 
 Selama melakukan kerja praktik pada PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Kantor Pemasaran Banda Aceh penulis banyak mendapatkan 
ilmu tentang cara kerja perasuransian terutama cara melayani nasabah 
yang ingin mengajukan klaim tahapan dana pendidikan, Adapun saran 
yang ingin disampaikan penulis kepada pihak Asuransi Takaful Keluarga 
ialah sebagai berikut: 
 
1. Diharapkan kepada pihak  PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor 
Pemasaran Banda Aceh terutama pihak administrasi lebih teliti 
dan berhati-hati dalam mengisi data maupun pada saat menerima  
persyaratan dalam bentuk dokumen yang diserahkan oleh peserta. 
2. Hendaknya PT. Asuransi Takaful lebih meningkatkan sosialisasi 
produk dana pendidikan (Fulnadi) kepada masyarakat, agar 
masyararakat lebih berminat untuk mengasuransikan 
pendidikannya di Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran 
Banda Aceh. 
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